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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draft Wawancara 

 

Nama : 

Tempat & Tanggal Lahir : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan : 

Luas Lahan : 

Pengalaman Bekerja : 

 

Pertanyaan untuk Petani: 

1. Apa saja risiko utama yang sering Anda hadapi dalam usahatani padi? (Contoh: 

hama, cuaca ekstrem, gagal panen, fluktuasi harga). 

2. Bagaimana cara Anda mengatasi risiko-risiko tersebut saat terjadi? 

3. Apakah Anda pernah mendapatkan bantuan dari kelompok tani atau penyuluh dalam 

mengelola risiko? Jika ya, bagaimana bentuk bantuannya? 

4. Apakah ada kendala dalam mengakses sarana produksi seperti pupuk dan benih 

berkualitas? 

5. Apakah Anda sudah mendapatkan pelatihan terkait mitigasi risiko dari pihak terkait? 

 

Pertanyaan untuk Kepala Dinas: 

1. Apa saja program pemerintah daerah yang berfokus pada mitigasi risiko usahatani, 

khususnya padi? 

2. Bagaimana dinas pertanian memantau risiko-risiko yang dihadapi petani, seperti 

bencana alam, hama, atau fluktuasi harga? 

3. Apakah ada program bantuan langsung dari pemerintah daerah untuk mengurangi 

dampak risiko terhadap petani padi? 

4. Bagaimana dinas pertanian bekerja sama dengan kelompok tani, penyuluh, dan 

koperasi dalam mitigasi risiko? 

5. Apa rencana jangka panjang dinas pertanian untuk meningkatkan ketahanan petani 

terhadap risiko di masa depan?  

 

Pertanyaan untuk Penyuluh: 

1. Apa peran penyuluh dalam membantu petani mengelola risiko di lapangan? 

2. Apakah Anda sering memberikan penyuluhan terkait mitigasi risiko, seperti 

penanganan hama atau bencana cuaca? 

3. Apa saja tantangan yang sering dihadapi oleh penyuluh dalam memberikan edukasi 

tentang mitigasi risiko kepada petani? 

4. Bagaimana Anda memantau penerapan teknologi atau praktik mitigasi risiko yang 

telah disosialisasikan kepada petani? 

5. Apakah ada dukungan khusus dari dinas pertanian untuk program mitigasi risiko 

usahatani? 
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Pertanyaan untuk Kelompok Tani: 

1. Apa peran kelompok tani dalam membantu anggotanya mengelola risiko usahatani? 

2. Bagaimana mekanisme kelompok tani dalam mengoordinasikan bantuan saat terjadi 

risiko seperti bencana alam atau serangan hama? 

3. Apakah kelompok tani pernah bekerja sama dengan koperasi atau pemerintah dalam 

hal mitigasi risiko usahatani? 

4. Bagaimana kelompok tani membantu anggotanya mengakses teknologi pertanian 

terbaru yang dapat mengurangi risiko? 

5. Apakah kelompok tani memberikan pelatihan khusus terkait mitigasi risiko? 

 

Pertanyaan untuk Koperasi Tani: 

1. Apa peran koperasi tani dalam membantu petani mengurangi risiko usahatani, 

seperti akses modal atau asuransi? 

2. Bagaimana koperasi tani dapat membantu petani dalam menjual hasil panen di saat 

harga rendah? 

3. Apakah koperasi menyediakan asuransi pertanian bagi petani untuk menghadapi 

risiko gagal panen atau bencana alam? 

4. Bagaimana koperasi membantu petani mengakses sarana produksi berkualitas 

dengan harga terjangkau? 

5. Apa kendala terbesar yang dihadapi koperasi dalam memberikan layanan kepada 

anggotanya untuk mitigasi risiko? 

 

Lampiran 2. Data Informan 

No. Nama 
Umur 

(Tahun) 
Jenis Kelamin Pekerjaan Luas Lahan Kelompok Tani 

1. Ir. Fajar, MMA 59 Laki-laki PNS - - 

2. Musliadi, S.P. 55 Laki-laki Penyuluh 1,2 Ha - 

3. Muh. Zaid Karim 60 Laki-laki Petani pemilik 1 Ha Veteran 

4. Anto 45 Laki-laki Petani pemilik 18 Ha Veteran 

5. Muliadi 54 Laki-laki Petani 1 Ha Luppange 

6. Lukman 43 Laki-laki Petani 2 Ha Tellang 1 

7. H. Muh. Tang 52 Laki-laki Petani pebisnis 2,5 Ha Tellang 1 

8. Muliadi 54 Laki-laki Petani 1 Ha Sipurennu 

 

Lampiran 3. Dokumentasi 
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